IMPLEMENTASI METODE HAFALAN QUANTUM
TAHFIDZ AL-QUR’AN DALAM MENINGKATKAN
KUALITASHAFALAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN
TAHFIDZUL QUR’AN BOYOLALI

SKRIPS

Digjukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

N/

Oleh:

ALIFTITOMARCELLO KEMAL
NIM. 2121096

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTASTARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



IMPLEMENTASI METODE HAFALAN QUANTUM
TAHFIDZ AL-QUR’AN DALAM MENINGKATKAN
KUALITASHAFALAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN
TAHFIDZUL QUR’AN BOYOLALI

SKRIPS

Digjukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

fo}
N

Oleh:

ALIFTITOMARCELLO KEMAL
NIM. 2121096

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTASTARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya,
Nama - Alif Tito Marcello Kemal
NIM 12121096

Program Studi - Pendidikan Agama Islam

Menyatakan bahwa vyang ftertulis dalam skripsi yang berjudul

“IMPLEMENTASI METODE { QUANTUM TAHFIDZ AL-

QUR’AN DALAM MENT! AS HAFALAN SANTRI
DI PONDOK PES N TAHFIDZUL N BOYOLALI” ini

benar-benar hasil ‘saya sendiri, bukan jiplakan

pengutipan yang ir etika keilmuan yang berl baik sebagian atau
seluruhnya. Pendap femuan orang lain vang le t dalam skripsi mi
dikutip berdasarkan etik ilmiah. Apabila skripsi iniditemukan pelanggaran
terhadap maka saya secara pribadi b a sanksi

hukum vang dij
Demikian surat pernya sebenar-benarmya.

Pekalongan, 16 Juni 2025
Yang menyatakan,

NIM. 2121096

e
n



NOTA PEMBIMBING

Kepada
Yth. Dekan FTIK
UIN K.H. Abdurrahman Wahid
¢/g. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
di
PEKALONGAN
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini saya
kirimkan naskah skripsi saudara:
Nama : ALIF TITO MARCEL
NIM : 2121096

Prodi : Pendidikan A

Judul UANTUM TAHFIDZ

AL-QU UALITAS HAFALAN

HFIDZUL QUR'AN

Saya menilai dapat diajukan kepada

Fakultas Tarbiyan d man Wahid Pekalongan
untuk dia)

mestinya. Atas
Wassalamu'alaikum Wr.

Pekalongan, |18 Jum 2025
Pembimbing,

Jainul A M
NIP. 19900820 201908 1 001

il



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

g FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
N

Jalan Patiawan KM 5 Rowobaks Mapen Raty Pokalongan Kooe Pos 511681
wras Ptk Lirguuschor aic Wi el MikEBuSepadin ac §1

PENGESAHAN

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudara :

Nama : ALIF TITO MARCELLO KEMAL
NIM : 2121096
Judul Skripsi - IMPLEMENTASI METODE HAFALAN QUANTUM

TAHFIDZ AL-QUR'AN DALAM MENINGKATKAN
KUALITAS HAFALAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN
TAHFDIZUL QUR'AN BOYOLALI

Telah diujikan pada hari Sg
serta diterima sebagai salah s
(S.Pd.)

7 Juli 2025 dan dinyatakan LULUS
peroleh gelar Sarjana Pendidikan

Dewan Penguji

Pekalongan, B Juli 2025
Drisahikan Oleh
ey ah dan [Imu Keguruan



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agamadan Menteri Pendidikan dan K ebudayaan Republik
Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
* Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
B Sa 3 Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< j 8 e
t Kha Kh Kadan Ha
> Dal D De
X Zal . Zet (dengan titik di
atas)
) Ra R Er
) Za Z Zet
o Sa S Es
& Sya SY EsdanYe
Es (dengan titik di
< »a ? bawah)
) De (dengan titik di
F bat D bawah)
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
Zet (dengan titik di
b
Za Z bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
B Fa F Ef




é Qa Q Qi

] Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

¢ Na N En

3 Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah () terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transiterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
( Fathah A A
! Kasrah | I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang |ambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adan|
5 Fathah dan wau lu AdanU
Contoh:
&S kaifa
Js  haula

Vi




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- b Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
= Kasrah dan ya 1 i dan garisdi atas
51 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
oL mata
< © rama
3 . gila
Sse 1 yamatu

4. TaMarbiatah

Trangdliterasi untuk ta marbitah adadua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan tamarbdtah yang mati atau mendapat harkat sukun, trandliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta-marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kataitu terpisah, maka
tamarbutah itu ditrandliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUbY isy, . raudah al-atfal
Al gl . al-madinah al-fadilah
R : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tandatasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Vil



Contoh:

ty : rabbana
e : najjaina
& . al-hagq
! : al-hajj
I : nu”’imakh

34 “aduwwun

Jikahuruf  ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (), makaiaditransiterasi seperti huruf maddah (T).
Contoh:

e . *All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma*arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditranditerasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulisterpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

T : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
B : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aanddl) - al-falsafah

35&.:3\ . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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10.

berupa dif. Contohnya:

55,00 . ta’murina
] . al-nau’
P : syai’un
Sl : umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa | ndonesia
Kata, igtil ah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut

menjadi bagian dari satu rangkalan teks Arab, maka mereka harus

ditrandliterasi secara utuh. Contoh:

F1 zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 “‘Umim-al-Lafz Ia bi khusis al-sabab

Lafz al-Jalalah(..)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagal mudaf ilaih (frasanominal), ditranditerasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

& wb : dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditrandliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4 2y 3 on : hum f rahmatillah

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengena huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman g aan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal namadiri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketikaiaditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rast!

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fTh al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

AbU Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Kemal, Alif Tito Marcdlo, 2025. “Implementasi Metode Hafalan Quantum Tahfidz
Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Santri di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Boyolali”. Skrips. Program Studi Pendidikan Agama ldam
(PAI), Universtas Idam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekaongan.
Pembimbing Jainul Arifin, M.Ag

Kata Kunci: Quantum Tahfidz Al-Qur’an, Kualitas hafalan

Permasalahan dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an di pondok pesantren pada
umumnya terletak pada rendahnya motivas santri, kesulitan dalam mempertahankan
hafalan, serta metode yang kurang efektif sehingga mengakibatkan kuditas hafalan
yang tidak optimal. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Boyolali menghadapi
tantangan serupa, terutama dalam ha Menjaga hafelan. Untuk mengatas hal tersebut,
ditergpkaniah metode _hafalan Quantum Tahfidz Al-Qur'an (QTA) yang
menggabungkan pendekatan quantum learning dengan prinsip penguatan spiritual dan
emosiona dalam proses hafa an.

Rumusan masalah dari penditian ini adalah: (1) Bagaimana implementasi
metode hafalan Quantum Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul
Quran Boyolali? (2) Apa saa faktor penghambat dan pendukung dalam
pelaksanaan metode hafalan Quantum Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren
tahfidzul Qur’an Bayolali?.

Peneliti menggunakan penelitian jenis penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian yang menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran
penelitian yang selanjutnya disebut responden dan informan melaui instrumen
pengumpulan data seperti-angket, observasi, wawancara dan sebagainya. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian.ini yakni, pendekatan kualitatif yang
bersifat deskriptif dan menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk
menguji keabsahan data sementara teknik analisis data menggunakan kondensasi
data, penygjian data, kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Quantum Tahfidz
Al-Qur’an di pondok pesantren ini dilakukan secara sistematis, melibatkan
pembinaan intensif, pendekatan psikologis yang positif, serta penggunaan teknik
visualisasi dan latihan terarah. Dalam mengimplementasikan metode Quantum
Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Boyolali meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Metode ini efektif meningkatkan kualitas
hafalan santri dengan dukungan lingkungan, mentor, dan sistem target. Adapun
hambatannya meliputi keterbatasan usia, beban hafalan, dan kurangnya
pemahaman metode.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab ilahiyah yang disampaikan sebagai wahyu
kepada Nabi Muhammad SAW. Perantara penyampaian dari maaikat Jibril
sebaha rahmat bagi dam semestea. Al-Qur’an teraktudisas sebaga pedoman dan
peta berkehi dupan manus a sebagaimanadl slam telah menyediakan dalam setigp surah.
Al-Qur’an terdiri dari 30 Juz 114 surat dan 6666 ayat yang diturunkan secara
mutawatir. Al-Qur’an tersebut dimulai dari surrat Al-Fatihah dengan An-Naas
sebagal surat terakhir. (Mubaidah, 2019:5)

Keagungan firman Allah SWT ditasbihkan melaui petunjuk bagi
manusia dalam berkehidupan menuju harmonisasi tujuan dunia dan akhirat.
Meletakannya sebagal intisari hukum yang hakiki guna mengatur kehidupan
manusia menuju keridhaan Allah dalam kehidupan dunia dan akhirat.
Perjalanan masa dari-Nahi Adam AS sampa Nabi Muhammad SAW, utusan
Allah SWT turun menyiratkan cahaya dalam setiap gjaran Tuhan kepada
umatnya. Hikmah tersirat dari diturunkannya Al-Qur’an yaitu pegangan
petujuk bagi manusia juga termasuk rincian langkah dalam memenuhi segala
hajat hidup di duniadan penyiapan diri di akhirat. Sebagaimana Al-Qur'an juga
menjadi pembatas jelas antara hak dan bathil. Al-Qur’an memastikan segala
islan tanpa sedikitpun keraguan didalamnya bagi insan yang beriman dan
bertagwa dimana keridhaan Allah menjadi akhir dari tujuan hidupnya. Al-

Qur’an adalah firman Allah yang memenuhi kepastian dalam isinya yang



sempurna dan mustahil kurang. Jaminan akan kebutuhan isi Al-Qur'an
langsung ditegaskannoleh Allah SWT (Mathematics, 2016:11).

Beragam jaan ditempuh dalam meneruskan garan yang auntentik
bersumber dari ayat-ayat al-Qur an, satu dari sekian caranya yaitu menghafal.
Nabi dan para sahabat telah menygikan teladan unggul dalam
mengimplementasikan warisan perintah luhur dalam menghafal ayat-ayat Al-
guran. Merujuk pada telaah sgarah, Nabi secara khusus menetapkan sgumlah
sahabat dengan kekhususan dalam panggilan kuttéb al-wahy (penulis
wahyu), meliputi- Ali bin Abi Thalib, Mu’awiyah bin Abu Sufyan, Ubay bin
Ka’ab, Zaid bin Tsabit. Satu waktu ayat turun, Nabi menetapkan diantaranama
di atas guna menuliskan ayat beserta petunjuk tempat ayat tersebut dalam
surah, semakin jelas bahwa keberadaan dokumentasi ayat dapat diperlukan
guna membantu penghafalan di dalam hati.(Ulfa, 2021:6)

Hafalan Al-Qur’an yaitu praktik urgensial bagi umat Islam. Kegiatan ini
tidak hanya dianggap sehagal bentuk ibadah yang mulia, tetapi juga menjadi
satu dari langkah merawat dan menjaga kesucian serta keaslian teks suci Al-
Qur’an. Selain itu hafalan Al-Qur’an juga mengandung nilai spiritual yang
tinggi, dimana setiap ayat yang dihafal dianggap sebagai amalan yang
mendatangkan pahala bagi yang menghafalnya. Dengan menghafal Al- Qur’an
bisa memperkuat spiritualitas dan ketahanan iman bagi umat islam, serta dapat
memperkaya pengetahuan agamanya, meningkatkan kualitas ibadah, dan

menjaga warisan keagamaan yang berharga (Setiawan, 2021:65).



Menghafal Al-qur’an memerlukan kesungguhan dalam mengalahkan
rintangan, dimana terdapat jalan terjal yang perlu dilewati. Metode
memerlukan perhatian yang memada sebagal aspek kunci dalam pembinaan
hafalan Al-qur'an. tidak semudah membalikkan telapak tangan. Melaui
perantara metode, penghafalan dapat terfasilitasi melalui bantuan bagi invidu
dalam mempercepat ketercapaian hafal an serta terus meningkatkan hafalannya
secara terukur. Menyoroti sisi lain, peran metode diharapkan menjembatani
proses hafalan yang efektif.(Nafiah et a., 2019:41)

Di era modern ini, kemajuan teknologi memberikan tantangan tersendiri
dalam dunia pendidikan, termasuk pendidikan agama Islam. Generasi masa
kini hidup ditengah arus informasi yang serba cepat, instan, dan digital,
sehingga generasi muda masa kini lebih memilih pendekatan pembelgaran
yang serba instan, hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang efektif
dalam menarik perhatian dan membangun metivasi belgjar yang mendalam,
termasuk kepentingan hafalan Al-Qur’an. Dalam konteks tahapan menghafal
Al-Qur’an, penggunaan metode sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan
kualitas hafalan santri. Tidak hanya dituntut untuk menghafal dengan cepat,
para santri juga diharapkan mampu menjaga hafalan tersebut dalam jangka
panjang. Namun dalam praktiknya masih banyak ditemukan metode hafalan
yang cenderung mengandalkan pengulangan tanpa ada strategi memori yang
terstruktur seringkali hanya memberikan hasil hafalan yang bersifat sementara
menyebabkan para santri kesulitan dalam menjaga hafalan mereka. Sebagian

besar santri mampu menghafal sgjumlah ayat dalam waktu tertentu, namun



cukup sering ditemukan yang mengalami kesulitan dalam mengulang hafalan
sehingga terjadi penurunan kualitas hafalan. Hal ini menunjukan kebutuhan
akan efektivitas metode yang inovatif urgensial dalam mendukung tahapan
menghafa Al-Qur’an (Fanani, 2016:8).

Pondok pesantren menjadi lembaga pendidikan I1slam tetuadi Indonesia,
berada pada persimpangan strategis dalam menumbuhkan optimisme lahirnya
generasi yang besar melalui ilmu sekaligus berakhlak mulia. Menjaankan
peran kesgukan nila-nila  keidaman melaui pendidikan yang
mengintepretasikan keilmuan dan moral serta keterampilan hidup. Pondok
pesantren menjadi tempat pembel gjaran yang menyeluruh. Maka tidak heran
jika ada banyak sekali pondok pesantren yang dapat dijumpai secara nasional.
Kekhasan pondok pesantren tampak dalam implementasi sistem pendidikan
berbasis tradisl, seperti pengajaran kitab kuning, hafalan Al-Qur’an, serta
pembiasaan ibadah dan adab sehari-hari. Salah satunya adalah pondok
Pesantren” Tahfidzul- Qur’an Boyolali yang.dipimpin oleh KH. Achmad
Zuhrufussurur Al Hafiz yang nantinya akan dijadikan lokasi penditian.

Pondok pesantren Tahfidzul Qur’an merupakan satu dari sekian pondok
pesantren yang berbasis hafalan Al-Qur’an. Tentunya dalam seni menghafal
perlu adanya sebuah metode. Dengan adanya pendekatan yang dirancang
khusus untuk pemenuhan kebutuhan para santri akan hafalan Al Qur’an, proses
menghafal yang dulu terasa susah kini bertransformas semakin menyenangkan

dan efektif.



Al-Qur’an sebagai bidang kajian, pengajaran serta ayat yang dihafalkan
oleh para santri yang menuntut ilmu di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Boyolali. Sebelum diterapkannya metode quantum, para santri di pondok ini
telah menghafal Al-Qur’an melalui metode muroja’ah, yang hingga kini tetap
dipertahankan. Namun, menurut para santri, metode muroja’ah cenderung
memberikan efek jangka pendek, karena hafalan bersifat sementara dan mudah
terlupakan jika tidak disertai strategi penyimpanan jangka panjang. Oleh
karena itu, metode guantum diperkenalkan sebagal pelengkap untuk
mengoptimal kan dayaingat dan ketahanan hafalan para santri.

Metode Quantum Tahfidz Al-Qur’an (QTA) adalah metode hafalan yang
diciptakan oleh KH. Abdurrohman Al Asy’ari selaku pengasuh pondok
pesantren Al-Asy’ariyah Kalibeber Wonosobo. Metode ini menggabungkan
pendekatan psikologis, strategi otak kanan dan otak kiri, serta teknik
pembelgaran modern.yang mendukung daya serap dan daya ingat jangka
panjang. QTA memiasilitasi penguatan kualitas hafalan sekaligus kualitas
ruhiyah. Perbedaan metode QTA dengan metode yang lain terletak pada
rumusan atau kode. Dalam mengaplikasikan metode QTA ini mengandalkan
kinerja otak untuk membuat rumusan. Menurut santri pondok pesantren Al
Asy’ariyah dengan adanya rumusan atau kode ini dapat membantu santri untuk
muroja’ah (mengulang hafalan), tidak hanya itu para santri juga bisa
mempermudah hafalannya dan mengetahui letak ayat dengan menggunakan

kode.
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Melalui aplikasi metode quantum tahfidz Al-Qur’an yang bertujuan
memfasilitasi santri dalam menguatkan ingatan hafalannya. Tantangan terbesar
dalam tahapan hafalan Al-Qur’an terletak pada konsisteni merawat kualitas
ayat yang telah dihafalnya. Kendala berarti bagi santri, karena tanpa metode
tepat hafalan akan cenderung bersifat sementara dan mudah lupa.

Dari latar belakang diatas, peneliti menarik kesimpulan guna menel usuri
kajian penelitian lebih lanjut mengenai. metode Quantum dalam menghafal Al-
Qur’an. Oleh karenaitu;judul yang diangkat peneliti yaitu “IMPLEMENTASI
METODE HAFALAN QUANTUM TAHFIDZ AL-QUR’AN DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS HAFALAN SANTRI DI PONDOK
PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN BOYOLALI”

I dentifikast Masalah

Sebagaimana dijabarkan detall dalam latar belakang masalah, maka
peneliti menetapkan identifikasi masalah sebagal bahan penelitian di bawah
ini:

1. Penggunaan metode hafalan yang cenderung bersifat sementara atau
mudah terlupakan.
2. Kurangnya kualitas hafalan santri di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an

Boyolali

1.3 Pembatas M asalah

Dari sgjian identifikasi masalah dalam penelitian ini, maka kebutuhan
akan pembatasan masalah menjadi tampak bertujuan dalam rangka membatasi

fokus terhadap penyelesaian permasalahan yang spesifik. Penelitian ini



bertujuan untuk menganalisis implementasi metode hafalan Quantum Tahfidz

Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Boyolali. Penelitian ini juga

akan mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam

mengimplementasikan metode quantum tahfidz Al- Qur’an dengan
mempertimbangkan pengaruh lingkungan, teman sebaya, dan pengunaan
metode hafalan.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi metode hafalan Quantum Tahfidz Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Boyolali?

2. Apa sgja faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan metode
hafalan Quantum Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren tahfidzul Qur’an
Boyolali?

1.5 Tujuan Pendlitan

Berdasarkan rumusan masal ah diatas, tujuan penélitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan penerapan metode hafal an Quantum tahfidz Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Boyolali.

2. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan metode
hafalan Quantum Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Boyolali.

1.6 Manfaat Pendlitian
Diharapkan penelitian ini akan menemukan hasil yang bermanfaat.

Penelitian ini memeliki beberapa kegunaan termasuk:



1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diproyeksikan bermanfaat untuk menambah ilmu
khususnya dalam menghafal Al-Qur’an serta dapat memberikan kualitas
hafalan yang baik terutama dalam pembelgaran Tahfidzul Qur’an.
Penelitian ini penulis mencoba menjelaskan kembali tentang bagaimana
pentingnya membaca, memahami dan menghafal Al-Qur’an dengan
menggunkan metode hafalan untuk menjaga hafalan Al-Qur’an.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Penulis harapkan penelitian ini dapat membantu pendidik dalam
mendokumentasikan beragam jumlah alternatif metode penggaran
dan bagi murid dalam eksplorasi Al- Qur’an melalui penerapan
metode. Metode quantum tahfidz Al-Qur’an pada akhirnya menjadi
aternatifnya Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan evaluas yang
lebih baik serta dapat menambah semangat para generasi Qur’ani.
b. Bagi Peserta Didik
Keberadaan penelitian ini diproyeksikan menguatkan daya
tangkap murid mengena hafalan Al-Qur’an, menjembatani daya
tangkap periha metode tiqui taca dalam program quantum tahfidz Al-
Qur’an (QTA). Penelitian ini juga bermanfaat untuk mempermudah
pesertadidik dalam menghafal Al-Qur’an dan meningkatkan kualitas

hafalan bagi peserta didik.



c. Bagi penulis
Penelitian ini bentuk pemenuhan syarat perolehan gelar sarjana
serta melatih keterampilan aplikas ilmu selama perkuliahan dan
memperdalam lumayan ilmu yang komprehensif mengena
implementass  metode quantum tahfidz Al-Qur’an dalam
meningkatkan kualitas hafalan santri di Pondok Pesantren Tahdfidzul
Qur’an Boyolali.
d. Bagi Pembaca
Manfaat bagi pembaca ialah dapat menggunakan metode
quantum tahfidz Al-Quran dengan baik yang nantinya bisa digjarkan
kepadaanak didiknya maupun masyarakat sekitar. Penelitian ini juga
bermanfaat untuk mensyiarkan Al-Qur’an dan memotivasi para
generasi Qur’ani dalam mengahafal Al-Qur*an.
1.7 Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan. Méliputi | atar belakangmasalah, Identifikas masalah,
pembatasan masal ah, rumusan masal ah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il1. Metode Quantum Tahfidz Al-Qur’an. Dalam bab ini sejumlah
bahasan dalam sub bab diuraikan. Sub bab pertama perihal teori Metode
Quantum Tahfidz Al-Qur’an, sub bab kedua penelitian yang relevan, sub bab
ketiga kerangka berpikir.

Bab Il Metode penelitian. Dalam bab ini membahas tentang metode

penelitian yang digunakan peneliti, sub bab pertama desain penelitian, sub bab
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kedua fokus penelitian, sub bab ketiga data dan sumber data, sub bab keempat
teknik pengumpulan data, sub bab kelima teknik keabsahan data, sub bab
keenam teknik analisis data.

Bab 1V hasil pembahasan dan analisis Implementasi metode hafalan
Quantum Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an boyolali Meliputi andlisis
kegiatan menghafal Al-Qur’an dalam menggunakan metode Quantum
Tahfidzul Qur’an. Perencanaan, pelakasanaan dan evaluasi penerapan metode
hafalan Quantum Tahfidz Al-qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Boyolal, faktor penghambat dan pendukung dalam pel aksaan metode hafalan
Quantum Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren tahfidzul Qur’an Boyolali.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran penelitian



BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan andisa pendliti dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, peneliti menyimpulkan:
1. Implementasi metode Quantum Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren

Tahfidzul Qur’an Boyolali.terdapat.tiga tahapan, Antara lain:

a perencanaan ini_adanya ketertartkan pengasuh dan semangat motivas
untuk menghafal menggunakan metode tersebut untuk meningkatkan
kualitas hafalan. Untuk membimbing santri dalam menghafal Al-Qur’an
dan tanggung jawabnya secara benar dan rutin dengan penuh kesadaran,
diperlukan sebuah metode.

b. Daam pelaksanaan implementasi metode Quantum Tahfidz Al-Qur’an
(QTA) menunjukkan adanya pendekatan yang fleksibel namun tetap
terstruktur. Metode ini diterapkan dengan menyesuaikan latar belakang
santri, baik yang masih menempuh pendidikan formal maupun yang telah
lulus. Kompetisi adalah kelkutsertaan perasaan dimana individu atau
kelompok merasa perlu memperoleh capaian terdepan dari individu atau
kelompok lainnnya. Dalam proses menghafal menggunakan metode
Quantum Tahfidz Al-Qur’an, membedakan santri blok tahfidz dan santri
regular yakni santri blok tahfidz diwajibkan menggunakan metode dan
yang tidak sanggup menggunakannya bisa menggunakan metode lainnya

agar tidak terbebani. Untuk peningkatan kualitas hafalan santri
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dipengaruhi oleh adanya mentor dan kedispilinan dari santri. Menurut
hasil wawancara karena adanya metode Quantum Tahfidz Al-Qur’an
santri dapat menjaga hafalannya dalam jangka panjang. Jika santri lupa
dengan hafalannyamaka santri bisamengingat kembali dengan rumusan.
c. Evaluas ujian gelondongan dari juz 1 hingga 25. Tesini menjadi syarat
untuk dapat mengikuti khataman Al-Qur’an bil ghaib. Sementara itu,
santri reguler memilikissistem evaluasi yang lebih fleksibel, di mana
proses setor hafalan dilakukan langsung kepada pengasuh atau keluarga
beliau. Jika terdapat kekeliruan dalam hafalan, santri diminta untuk
mengulang hingga mencapai standar kelancaran yang ditetapkan
2. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan metode
Quantum Tahfidz Al-Qur’an di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an
Boyoldi, diantaranya:
a. Faktor pendukung:

1) Lingkungan- yang kondusif dan terfokus pada program tahfidz
memberikan dukungan emosional 'dan spiritual kepada santri untuk
lebih termotivasi dalam menghafal Al-Qur’an.

2) Peran aktif para mentor yang tidak hanya membimbing secara teknis,
tetapi juga memberikan motivasi, edukasi, dan dukungan moral.
Mereka berperan penting dalam membentuk kedisiplinan dan
ketekunan santri.

3) Adanya target harian, mingguan, hingga khataman tahunan memacu

santri untuk disiplin dan berproses secara terstruktur.
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4) Sarana dan prasana seperti Tersedianya blok tahfidz, ruang khusus,
serta sistem pemisahan santri berdasarkan tingkat kesiapan sangat
membantu dalam menjaga fokus dan keharmonisan lingkungan
belgjar.

5) Dukungan sosial dari Teman sebaya, motivasi dari orang tua, serta
pendekatan spiritual seperti tawasul dan doa menjadi elemen penting
dalam menjaga semangat dan kestabilan mental santri.

. Faktor Penghambat:

1) Santri usiadini umumnya belum memiliki kemampuan imajinatif dan
nalar yang memadai untuk memahami rumus QTA secara optimal.

2) Rasa maas, kurang fokus, dan kerinduan terhadap keluarga menjadi
penghambat utama dalam kelancaran hafalan.

3) Tumpukan tugas seperti hafalan dan pembuatan rumus secara
bersamaan dapat membebani santri, khususnya yang belum memiliki
hafalan yang kuat.

4) Sebagian santri menganggap rumus sebagai beban tambahan, bukan
sebagal alat bantu. Hal ini disebabkan kurangnya edukas terkait
tujuan dan manfaat metode.

5) Penggunaan gadget oleh mentor atau lingkungan sekitar yang kurang
terkontrol berpotensi menurunkan kedisiplinan dan fokus santri dalam

belgjar.
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5.2 Saran
Sebagaimana uraian hasil penelitian, penulis merumuskan sgjumlah

saran relevan perihal penerapan metode hafalan Quantum Tahfidz Al-Qur’an

di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Boyolali. Adapun saran-saran tersebut,

antaralain:

1. Bagi Lembaga
Dengan mempertimbangkan keunggulan serta solusi kelemahan yang ada,
pondok pesantren diharapkan tetap konsisten menerapkan metode hafalan
Quantum Tahfidz Al-Qur’an guna mendorong peningkatan kualitas hafalan
santri dan memperkuat pengawasan dalam penerapannya.

2. Bagi Ustadz/Ustadzah
Sebaiknya melakukan pendekatan persona dengan santri yang mengalami
kesulitan. Hal ini penting karena metode QTA menuntut santri aktif dalam
menyusun rumus dan memvisualisasi kan hafalan mereka, yang tidak semua
santri mampu lakukan secara spontan.

3. Bagi Santri
Diharapkan tetap menjaga semangat dan konsistensi dalam menghafal serta
memanfaatkan rumus QTA secaramaksimal. Santri juga perlu memperkuat
niat dan membiasakan diri dengan metode ini agar tercipta ketahanan
hafalan yang kuat.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini terbatas pada satu pondok pesantren dan satu metode.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan studi perbandingan
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dengan metode lain atau memperluas jangkauan dengan lebih banyak

informan dan waktu penelitian yang lebih lama.
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